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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

bahan ajar interaktif berbasis cerita fiksi yang memuat unsur kearifan lokal 
dengan memanfaatkan platform Lumio By Smart. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
melalui angket dan wawancara yang melibatkan siswa kelas VIII di Kabu-
paten Bojonegoro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa menyambut 
baik pengembangan bahan ajar interaktif yang memadukan unsur lokal 
dan teknologi digital. Mereka juga menilai bahwa kehadiran bahan ajar ini 
dapat membantu dalam memahami unsur-unsur cerita fiksi serta mening-
katkan apresiasi terhadap budaya daerah. Simpulan dari penelitian ini ada-
lah bahwa bahan ajar interaktif berbantuan Lumio By Smart sangat dibutuh-
kan dalam pembelajaran cerita fiksi untuk menciptakan pengalaman bela-
jar yang lebih menarik dan kontekstual. 
Kata kunci— Bahan Ajar Interaktif, Lumio By Smart, Kearifan Lokal, Cerita 
Fiksi 

 
Abstract— This study aims to identify the needs of interactive teaching mate-

rials based on fictional stories that contain elements of local wisdom by utilizing 
the Lumio By Smart platform. This study used a qualitative approach with data 
collection techniques through questionnaires and interviews involving grade VIII 
students in Bojonegoro Regency. The results showed that students welcomed the 
development of interactive teaching materials that combine local elements and dig-
ital technology. They also considered that the presence of this teaching material 
could help in understanding the elements of fictional stories and increase appreci-
ation for regional culture. The conclusion of this study is that interactive teaching 
materials assisted by Lumio By Smart are needed in learning fiction stories to cre-
ate a more interesting and contextual learning experience. 
Keywords— Interactive Teaching Materials, Lumio By Smart, Local Wisdom, 
Fiction Stories 
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Pendahuluan 
 Karya Fiksi merupakan tulisan berbentuk prosa yang berisi cerita hasil 

imajinasi dan mencakup berbagai elemen cerita yang bersifat rekaan (Atmojo, 2020). 
Menurut Liswina (2020), cerita fiksi adalah jenis cerita yang menyampaikan informasi 
bersifat imajinatif, disusun sesuai kaidah bahasa, dan berisi unsur khayalan yang di-
olah menjadi sebuah kisah tanpa perlu dibuktikan kebenarannya. Rosyidah, dkk., 
(2020) juga berpendapat bahwa cerita fiksi adalah sebuah prosa naratif yang bersifat 
imajinatif atau hasil karangan nonilmiah dari penulis, yang tidak didasarkan pada 
fakta atau kenyataan. Berdasarkan ketiga pendapat tersebut cerita fiksi dapat di-
artikan sebagai karya berbentuk prosa yang mengandung cerita imajinatif, diciptakan 
berdasarkan khayalan penulis, dan tidak didasarkan pada fakta.  

 Cerita fiksi terdiri dari dua unsur utama, yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik 
(Ate & Lawa, 2022). Menurut Ruslan (2023), unsur intrinsik adalah usnur dalam se-
buah karya sastra yang mencakup tema, alur, latar, gaya bahasa, dan pesan moral. 
Selain itu, Liza, dkk. (2024) menjelaskan bahwa unsur ekstrinsik merupakan faktor-
faktor di luar karya sastra yang secara tidak langsung memengaruhi struktur atau 
sistem karya tersebut. Unsur ekstrinsik ini meliputi latar belakang pengarang, kondisi 
masyarakat, dan nilai-nilai moral yang memengaruhi perkembangan cerita dalam 
karya sastra. 

 Di sisi lain cerita fiksi terbagi menjadi dua yaitu fiksi tradisional dan fiksi mod-
ern berdasarkan waktu munculnya dan cara penulisannya (Ichsan, dkk., 2023). 
Menurut Andriansyah, dkk (2022) Cerita fiksi yang terpengaruh oleh sastra modern 
adalah kisah yang berkembang dalam kehidupan masyarakat masa kini dan telah di-
pengaruhi oleh sastra asing. Selain itu, Sebayang (2020) juga menjelaskan bahwa cerita 
tradisional merupakan kisah yang menganung unsur kearifan lokal kemudian diwar-
iskan dari generasi ke generasi.  

 Kearifan lokal adalah pengetahuan atau nilai yang dimiliki oleh suatu ke-
lompok dan diteruskan secara turun-temurun (Mujiwanto, dkk., 2021). Menurut Is-
lami (2022) kearifan lokal adalah nilai-nilai kehidupan, wawasan, serta cara-cara ber-
tahan yang tercermin dalam tindakan masyarakat setempat dalam merespons tan-
tangan dan memenuhi kebutuhan hidup mereka. Pada tahun yang sama, Wiediharto, 
dkk. (2020) juga menyatakan bahwa kearifan lokal merupakan buah dari budaya yang 
dibentuk oleh para leluhur, yang diwariskan secara turun-temurun dan penting un-
tuk dipelajari kembali guna menggali makna yang terkandung di dalamnya. 

 Materi cerita fiksi sudah diajarkan pada jenjang SMP di kelas VIII yang mana 
sudah memsasuki (Fase D) dengan fokus utama pada peningkatan kemampuan lit-
erasi serta penghargaan terhadap karya sastra. Capaian pembelajaran ini memiliki be-
berapa tujuan, salah satunya adalah menganalisis unsur-unsur dalam berbagai karya 
fiksi seperti cerita fiksi. 

 Pembelajaran cerita fiksi merupakan sarana yang efektif untuk mengenalkan 
kearifan lokal kepada peserta didik (Hawa dkk., 2022). Dalam materi cerita fiksi, guru 
dapat memperkenalkan berbagai cerita yang berasal dari berbagai daerah di Indone-
sia dan mengemasnya secara menarik (Wafiqni & Nurani, 2019). Dengan demikian 
cerita fiksi yang mengangkat tema kebudayaan atau kearifan lokal ini dapat mening-
katkan minat siswa dalam membaca teks cerita tersebut (Elmuna, 2023). 
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 Namun, pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya karya fiksi di sekolah 
cenderung masih didominasi oleh metode konvesional, yang lebih menekankan pada 
pendekatan ceramah dan berpusat pada peran guru (Azuri, dkk., 2024). Kondisi ter-
sebut menybabkan peserta didik sering kali bosan dalam pembelajaran sehingga 
proses pembelajaran menjadi kurang optimal (Handayani, dkk., 2024). Oleh karena 
itu diperlukan adanya modifikasi dalam pembelajaran dengan memanfaatkan 
teknologi sebagai sarana pembuatan bahan ajar interaktif (Yuniarti, dkk., 2023). 

 Bahan ajar interaktif merupakan bentuk pembelajaran yang mengintegrasikan 
beragam media seperti suara, video, tulisan, dan elemen visual lainnya, disertai 
dengan fitur yang memungkinkan interaksi pengguna. (Jamilah, dkk., 2020). Selain 
itu, Latifah & Utami (2019) berpendapat bahwa bahan ajar interaktif adalah materi 
yang memuat kumpulan materi ajar lengkap dan digabungkan melalui teks, audio, 
video, dan grafik secara interaktif. Manasikana & Listiadi (2017) juga berpendapat ba-
han ajar interaktif yaitu gabungan dua atau lebih media yang dapat dimanipulasi oleh 
pengguna untuk mengontrol jalannya pembelajaran. Berbeda dengan pembelajaran 
konvensional yang sering dianggap membosankan, menyebabkan kurangnya antusi-
asme siswa. Sebaliknya, bahan ajar interaktif dapat meningkatkan ketertarikan dan 
keterlibatan siswa (Srikandhi, dkk., 2024). Dengan demikian, bahan ajar interaktif ber-
potensi menjadi alternatif solusi yang efektif untuk menjanjikan untuk mengatasi per-
masalahan dalam pembelajaran (Hartono, 2023).  

 Saat ini, terdapat beragam media berbasis teknologi yang dapat dimanfaatkan 
oleh guru dalam proses pengembangan bahan ajar, salah satunya menggunakan web-
site Lumio By Smart (Rahmah, dkk., 2024). Menurut Siregar, dkk (2024) Lumio by 
Smart merupakan sebuah media pembelajaran digital yang dirancang secara inovatif 
dan interaktif untuk memfasilitasi kerja sama serta komunikasi antara pendidik dan 
peserta didik, sehingga memungkinkan proses belajar-mengajar berlangsung di mana 
saja. Website Lumio By Smart menyediakan berbagai fitur yang dapat dimanfaatkan 
oleh guru untuk mendukung pembelajaran. Menurut Fajrianti (2024), terdapat enam 
fitur utama yang tersedia, yaitu: 1) Template, 2) Penyelenggara grafik, 3) Gambar dan 
video, 4) Rekam suara, 5) Games, serta 6) Handout individu dan kelompok. Fitur-fitur 
ini dirancang untuk mendukung proses pembelajaran, baik secara online maupun of-
fline (Maisarah & Imamah, 2024). Selain itu, Zahrah (2024) menambahkan bahwa 
fitur-fitur tersebut dapat membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih var-
iatif dan interaktif. Tak hanya itu, Lumio By Smart juga memiliki keunggulan lain, 
yaitu memungkinkan pendidik untuk tidak hanya menyampaikan materi melalui 
slide PowerPoint yang telah disiapkan, tetapi juga berkolaborasi secara langsung 
dengan siswa melalui gadget masing-masing (Nurjannah dkk., 2024). 

 Berdasarkan uraian di atas penelitian ini penting dilakukan untuk mengem-
bangkan bahan ajar interaktif cerita fiksi bermuatan kearifan lokal berbatuan website 
Lumio By Smart agar dapat meningkatkan antuasis peserta didik dalam pembelajaran 
dan meningkatkan kegemaran peserta didik terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia 
terlebih pada materi cerita fiksi. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengkaji kebutuhan 
bahan bahan ajar interaktif cerita fiksi bermuatan kearifan lokal berbatuan website 
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Lumio By Smart. Penelitian dilaksanakan pada siswa SMP dan MTs yang berada di 
Kabupaten Bojonegoro pada bulan Januari 2025. Pengumpulan data dilakukan me-
lalui penyebaran angket kepada peserta didik dan wawancara mendalam guna mem-
peroleh pemahaman yang komprehensif mengenai persepsi mereka terhadap bahan 
ajar interaktif tersebut. Teknik analisis data yang digunakan merujuk pada model 
Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan utama yang melibatkan tahap 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk memastikan kredi-
bilitas temuan, validasi data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi sum-
ber, yakni membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai informan (siswa 
dan guru). 

 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini menguraikan temuan mengenai 
kebutuhan bahan bahan ajar interaktif cerita fiksi bermuatan kearifan lokal berbatuan 
website Lumio By Smart, berdasarkan data yang dikumpulkan melalui angket kepada 
siswa dan wawancara singkat yang dilakukan oleh peneliti dengan siswa. 

Pertanyaan pertama yaitu “Apakah menurutmu pembelajaran cerita fiksi masih 
perlu dikembangkan dengan memanfaatkan perkembangan teknologi?”. Berdasar-
kan pertanyaan tersebut, dapat diketahui respons siswa pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 1. Respons siswa terhadap kebutuhan bahan ajar 

 
 Berdasarkan persentase pada gambar di atas, seluruh siswa kelas VIII yang 
berjumlah 60 orang menyatakan setuju, menghasilkan persentase 100% terhadap 
pengembangan bahan ajar interaktif guna mendukung pemanfaatan dan mengikuti 
perkembangan teknologi. 
 Selanjutnya pada kolom alasan, siswa menyatakan bahwa seiring perkem-
bangan zaman, bahan ajar harus dikembangkan agar mempermudah siswa dan guru 
dalam kegiatan belajar mengajar. Untuk mendapatkan informasi yang lebih men-
dalam terkait  dari pernyataan tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan salah 
satu siswa. Hasil wawancara dapat dilihat melalui pertanyaan berikut. 
 

NR : “Menurut kamu, bahan ajar bagaimana yang diperlukan dalam perkembangan zaman saat 
ini?” 

NN   : “Menurut saya, dengan seiring perkembangan zaman kita membutuhkan bahan 
ajar yang dapat di akses dimana saja, kak. Dengan cara seperti itu dapat memper-
mudah siswa dan juga guru dalam kegiatan pembelajaran.” 
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 Pertanyaan kedua yaitu “Bagaimana menurutmu jika pembelajaran cerita fiksi 
menggunakan bahan ajar interaktif cerita fiksi bermuatan kearifan lokal?”. Berdasar-
kan pertanyaan tersebut, terdapat respons siswa yang dapat dilihat pada gambar beri-
kut. 

 
Gambar 2. Respons siswa terhadap bahan ajar  
interaktif cerita fiksi bermuatan kearifan lokal 

 

 Berdasarkan gambar di atas terdapat persentase menunjukan bahwa 98% siswa 
atau sebanyak 59 siswa menjawab setuju dengan bahan ajar interaktif cerita bermu-
atan kearifan lokal dan 2% siswa atau sebanyak 1 siswa menjawab tidak setuju dengan 
bahan ajar interaktif cerita fiksi bermuatan kearifan lokal.  
 Selanjutnya pada kolom alasan, siswa menyatakan bahwa kearifan lokal diper-
lukan agar siswa dapat mengetahui mngenai kearifan lokal yang terdapat di Inonesia. 
Untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam terkait dari pernyataan tersebut, 
peneliti melakukan wawancara dengan salah satu siswa. Hasil wawancara dapat 
dilihat melalui pertanyaan berikut. 
 

NR  : “Menurut kamu bagaimana jika bahan ajar interaktif cerita fiksi mengandung kearifan lo-
kal?” 

ASA : “Saya setuju akan hal tersebut, kak. Bahan ajar cerita fiksi yang mengandung 
kearifan lokal dapat membantu siswa untuk mengenal tentang kearifan lokal yang 
ada di Indonesia.” 

 Pertanyaan ketiga yaitu “Bagaimana menurutmu jika dalam pembelajaran 
cerita fiksi mempelajari tentang 1) Unsur-unsur cerita fiksi, 2) Jenis-jenis cerita fiksi, 
dan 3) Contoh cerita fiksi?”. Berdasarkan pertanyaan tersebut, respons siswa dapat 
dilihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 3. Respons siswa terhadap materi  

yang akan diajarkan 
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Berdasarkan presentase gambar di atas, dapat dilihat bahwa 92% siswa atau setara 

dengan 56 siswa yang menjawab setuju, 6% siswa atau 3 siswa, dan 2% atau setara 
dengan 1 siswa memilih jawaban lainnya.  

 Selanjutnya pada kolom alasan, siswa menyatakan bahwa dengan memperla-
jari unsur-unsur, jenis-jenis, dan memebrikan contoh cerita fiksi dapat menambah wa-
wasan mereka mengenai cerita fiksi. Untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam 
terkait penyataan tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu siswa. 
Hasil wawancara tersebut dapat dilihat melalui pertanyaan berikut. 

 
NR : “Menurut kamu bagaimana jika pembelajaran cerita fiksi membahas tentang unsur-un-

sur, jenis-jenis, dan contoh cerita fiksi?” 
AR : “Bagus sekali, Kak. Mempelajari jenis-jenis dan unsur-unsur cerita fiksi dapat 

menambah wawasan kami dalam cerita fiksi. Selain itu, dengan melihat contoh 
cerita fiksi, kami dapat tahu perbedaan antara cerita fiksi dan non fiksi.” 

 

 Pertanyaan keempat yaitu, “Pembelajaran cerita fiksi perlu menggunakan un-
sur kearifan lokal yang ada di Indonesia. Apakah kamu sependapat akan hal itu?”. 
Berdasarkan pertanyaan tersebut, respons siswa dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 4. Respons siswa terhadap pembelajaran cerita fiksi  

dengan unsur kearifan lokal Indonesia 
 

Berdasarkan presentase gambar di atas, dapat dilihat bahwa terdapat presentase 
100% yang artinya seluruh siswa setuju bahwa pembelajaran cerita fiksi 
menggunakan unsur kearifan lokal yang ada di Indonesia.  

 Selanjutnya pada kolom alasan, siswa menyatakan bahwa dengan 
menggunakan kearifan lokal Indonesia dalam cerita fiksi dapat membuat siswa 
mengenali tentang kearifan lokal Indonesia. Untuk mendapatkan informasi yang 
lebih dalam terkait penyataan tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan salah 
satu siswa. Hasil wawancara tersebut dapat dilihat melalui pertanyaan berikut. 

 
NR : “Mengapa kamu memilih setuju untuk menggunakan cerita fiksi dengan unsur 

kearifan lokal Indonesia?” 
MIY : “Iya, aku setuju. Soalnya kearifan lokal bisa ngenalin budaya Indonesia ke 

kita, jadi lebih cinta dan bangga sama budaya sendiri.” 
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 Pertanyaan kelima yaitu, “Bagaimana menurutmu jika bahan ajar interaktif 
diberi nama “CERSIMULOK (Cerita Fiksi Bermuatan Kearifan Lokal)?”. Berdasarkan 
pertanyaan tersebut, respons siswa dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 5. Respons siswa terhadap bahan ajar interaktif diberi nama  

CERSIMULOK (Cerita Fiksi Bermuatan Kearifan Lokal) 

 

 Berdasarkan persentase pada gambar di atas dapat dilihat bahwa 93% siswa 
atau sebanyak 56 siswa menjawab setuju jika bahan ajar interaktif diberi nama 
CERSIMULOK dan 7% siswa atau sebanyak 4 siswa menjawab tidak setuju jika bahan 
ajar interaktif diberi nama CERSIMULOK. 

 Pada kolom alasan, siswa menyatakan bahwa nama CERSIMULOK merupa-
kan nama yang unik dan mudah diingat siswa dan menggambarkan isi dari bahan 
ajar tersebut bermuatan kearifan lokal. Untuk mendapatkan informasi yang lebih da-
lam terkait penyataan tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu 
siswa. Hasil wawancara tersebut dapat dilihat melalui pertanyaan berikut. 

 
NR : “Jika nanti bahan ajar interaktif diberi nama CERSIMULOK singkatan dari cerita fiksi ber-

muatan kearifan lokal, bagaimana?” 
RFG : “Setuju, kak! Nama “CERSIMULOK” itu unik dan mudah diingat. Dari namanya 

aja udah keliatan kalau isinya tentang cerita fiksi dan kearifan lokal. Jadi pas buat 
bahan ajar, apalagi kalau mau ngenalin budaya Indonesia dengan cara yang seru, 
cocok banget.”  

 

 Pertanyaan terakhir berupa pertanyaan singkat seperti pertanyaan berikut, 
“Bagaimana menurutmu jika bahan ajar interaktif cerita fiksi menggunakan games se-
bagai bahan evaluasi?”. Berdasarkan pertanyaan tersebut, respons siswa dapat dilihat 
pada gambar berikut. 

 
Gambar 6. Respons siswa terhadap bahan evaluasi berbentuk games 
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 Berdasarkan presentase gambar di atas, dapat dilihat bahwa 97% siswa atau 

setara dengan 58 siswa yang menjawab setuju jika bahan evaluasi berbentuk games 

dan 3% siswa atau 2 siswa menjawab tidak setuju jika bahan evaluasi berbentuk 

games. 

 Selanjutnya pada kolom alasan, siswa menyatakan bahawa menggunakan 
games sebagai bahan evaluasi sangat menarik dan seru, sehingga siswa tidak merasa 
seperti ujian dan lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Untuk mendapat-
kan informasi yang lebih dalam terkait penyataan tersebut, peneliti melakukan wa-
wancara dengan salah satu siswa. Hasil wawancara tersebut dapat dilihat melalui per-
tanyaan berikut. 

 
 
NR  : “Menurut kamu, bagaimana kalau diakhir materi nanti ada evaluasi atau pertanyaan seputar 

cerita fiksi yang menggunakan games?” 
MSD : “Setuju! bahan evaluasi pakai games itu seru banget! Jadi nggak ngebosenin kayak 

ujian biasa. Kita tetap belajar, tapi sambil main. Malah kadang bisa bikin kita lebih 
semangat dan cepat paham karena belajarnya sambil senang-senang.” 

 Berdasarkan hasil analisis angket dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa 
kebutuhan terhadap kebutuhan bahan ajar interaktif cerita fiksi bermuatan kearifan 
lokal berbantuan website Lumio By Smart sejalan dengan kondisi faktual di lapangan. 
Peserta didik menunjukkan tingkat ketertarikan yang tinggi terhadap bahan ajar in-
teraktif yang mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal, serta merespons positif 
penggunaan evaluasi berbentuk permainan (games) sebagai strategi untuk meningkat-
kan daya tarik dan efektivitas pembelajaran. 

  

Simpulan 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kebutuhan bahan ajar interaktif cerita 

fiksi bermuatan kearifan lokal berbantuan website Lumio By Smart sangat dibutuhkan 
untuk menjawab tantangan pembelajaran di era digital. Peserta didik tidak hanya 
menunjukkan antusiasme terhadap pendekatan interaktif ini, tetapi juga 
mengapresiasi integrasi budaya lokal dalam materi ajar. Evaluasi berbasis permainan 
turut menjadi faktor pendukung dalam menciptakan suasana belajar yang lebih 
menyenangkan dan bermakna. Oleh karena itu, inovasi ini berpotensi besar dalam 
memperkaya pengalaman belajar siswa sekaligus melestarikan kearifan lokal. 
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